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HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN TENTANG
PENCEGAHAN COVID-19 DENGAN PENERAPAN
PROTOKOL KESEHATAN PADA ANAK

USIA 10-12 TAHUN

(Di SDN Paseseh 1 Kec. Tanjung Bumi Kab. Bangkalan)
Susilawati, Heni Ekawati S.Kep.,Ns.,M.Kep

ABSTRAK

Protokol keschatan ialah serangkaian ketentuan yang dikeluarkan oleh
pemerintah lewat kementrian kesehatan dalam mengendalikan keamanan
beraktifitas sepanjang masa pandemi Covid- 19 dengan mengenakan masker, cuci
tangan, melindungi jarak, menghindari kerumunan serta kurangi mobilitas. Hasil
riset pendahuluan dari 10 anak didapatkan hasil kalau yang mempraktikkan
protokol kesehatan dengan persentasi Baik 10%, Lumayan 30%, Kurang 60%.
Tujuan riset ini menganalisis ikatan antara pengetahuan tentang penangkalan
Covid- 19 dengan pelaksanaan protokol kesehatan pada anak umur 10- 12.

Riset ini memakai rancangan cross sectional. Variabel independennya
merupakan pengetahuan tentang penangkalan Covid- 19, sebaliknya variabel
dependen merupakan pelaksanaan protokol kesehatan. Populasi riset merupakan
181 serta ilustrasi sebanyak 123 responden dengan memakai metode Stratified
Random Sampling. Instrumen riset memakai kuesioner dengan uji spearman rank,
Nomor: 1005/ KEPK/ STIKES- NHM/ EC/ 1V/ 2021

Hasil riset menampilkan kalau sebagian besar responden mempunyai
pengetahuan kurang ialah sebanyak 49 orang dengan presentase 39, 8%, sebagian
besar responden melaksanakan pelaksanaan protokol kesehatan kurang ialah
sebanyak 54 orang dengan presentase 43, 9%. Bersumber pada hasil uji statistik
didapatkan hasil p value: 0, 000<a: 0, 05 sehingga Ha diterima, maksudnya terdapat
ikatan antara pengetahuan tentang penangkalan Covid- 19 dengan pelaksanaan
protokol kesehatan pada anak umur 10- 12 tahun.

Bersumber pada hasil di atas dianjurkan supaya anak lebih tingkatkan
pengetahuan tentang penangkalan Covid- 19 biar bisa melaksanakan pelaksanaan
protokol kesehatan yang baik buat diri sendiri serta orang lain dari bahaya Covid-
19.

Kata Kunci : Pengetahuan, Protokol Kesehatan, Anak




PENDAHULUAN

Covid- 19 bisa meluas ke orang
lain lewat droplet serta transmisi
hawa. Efek penularan Covid- 19 pada
anak berasal dari anggota keluarga
yang terserang, arca dekat, ataupun
tempat anak melaksanakan kegiatan
di luar rumah. Oleh karenanya
pemerintah mengestimasi kenaikan
penyebaran serta jumlah peradangan
pada anak, dengan menghimbau buat
melaksanakan pola hidup sehat.
Protokol keschatan pasti sangat butuh
buat diterapkan anak sepanjang masa
pandemi Corona virus (Pinasti, 2020).
Dikalangan anak dan masyarakat
pengabaian protokol kesehatan yang
sudah disosialisasikan dan belum
membudayakan penerapan perilaku
pencegahan Covid-19 (Kemenkes,
2020).

Informasi permasalahan
konfirmasi Covid- 19 Global per
bertepatan pada 14 Maret 2021
beberapa 119, 212, 530 permasalahan
dengan 2, 642, 612 kematian( CFR 2,
2%) di 222 Negeri Terkena serta 189
Negeri Transmisi lokal. Informasi
permasalahan konfirmasi Covid- 19
di Indonesia Jumlah orang yang
ditilik 7. 739. 691 Konfirmasi
COVID- 19 1. 419. 455 Sembuh 1.
243. 117, Negatif Covid- 19 6. 320.
236( Kemenkes RI. 2020). Informasi
Covid- 19 di Jawa timur jumlah kasus
terkonfirmasi 136108 kasus aktif
2147 sembuh 124343 meninggal
9618. Data Covid-19 di Kabupaten
Bangkalan 609 kasus terkonfirmasi.
Data Covid-19 di Tanjung Bumi 31
kasus terkonfirmasi.

Berdasarkan data pada tanggal 03
Januari 2021 penerapan protokol
kesehatan di Indonesia tingkat
penerapan  mengenakan  masker,
tingkatan pelaksanaan melindungi

jarak serta menjauhi kerumunan
kurang dari 60%; 147 tingkat
penerapan mencuci tangan 220 (0%-
35%) kabupaten/kota. Berdasarkan
data yang di peroleh di Jawa Timur di
Kabupaten Bangkalan penerapan
protokol kesehatan Covid-19 tidak
menjaga jarak dan tidak menjauhi
kerumunan sebanyak 60% tingkat
penerapan memakai masker sebanyak
47% ( Satuan Tugas Penanganan
Covid-19, 2021). Dan scbagian besar
remaja tidak menerapkan protokol
kesehatan sebanyak 94% (Anggreni
& Safitri, 2020).

Berdasarkan hasil observasi di
salah satu rumah guru SDN Paseseh 1
Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten
Bangkalan didapatkan bahwa
mayoritas anak tidak menjaga jarak
dan tidak menjauhi kerumunan dan
tidak menggunakan masker.
Bersumber  pada  hasil  riset
pendahuluan pada bertepatan pada 15
Februari 2021 pada 10 anak di SDN
Paseseh 1 Kecamatan Tanjung Bumi
Kabupaten Bangkalan didapatkan
bahwa anak menerapkan protokol
kesehatan dengan persentasi Baik
10%, Cukup 30%, Kurang 60%.

Beberapa faktor yang
mempengaruhi penerapan protokol
kesehatan diantaranya adalah
Pengetahuan, Sikap, serta motivasi
masyarakat dan anak terhadap
pelaksanaan  protokol kesehatan
Covid-19 (Afrianti & Rahmiati,
2021). Dampak dari mengabaikan
protokol kesehatan dimasa pandemi
Covid-19 membuat penularan virus
terus menjadi kilat meluas (Sari,
2021).

Solusi bagi masyarakat dan anak
yang telah mengabaikan protokol
keschatan. Pemerintah wilayah wajib




mempunyai strategi yang ditaati oleh
warga serta anak. Supaya terdapat
pemahaman warga serta anak mereka
paham bahaya COVID (Syafrida,
2020). Setelah itu pula bimbingan
publik supaya membudayakan pola
hidup bersih. Media bimbingan
daring spesialnya media yang efisien
buat mengantarkan data kepada
warga serta anak ( Nurhayati, 2020).

METODE
Riset ini memakai analitik dengan
pendekatan cross sectional serta
metode yang digunakan probability
sampling secara stratified Random
Sampling.
4.1 Data Umum
4.1.1 Demografi

Jumlah guru yang mengajar di
SDN Pasessh | Tanjung Bumi
Kabupaten Bangkalan sebanyak 12
orang guru dengan lulusan sarjana
pendidikan. Kepala sekolah sebanyak
I orang dengan lulusan S2
manajemen pendidikan. Kemudian
bagian tenaga administrasi sebanyak
2 orang, penjaga sekolah sebanyak 1
orang.

Jumlah kelas terdiri dari 12
kelas. Disetiap kelas masing-masing

4.2 Data Khusus
4.2.1 Pengetahuan tentang Pencegahan Covid-19 pada Anak Usia 10-12 Tahun

Perihal ini sejalan dengan studi serta
riset yang terdapat. Bersumber pada
hasil studi yang dicoba terdapatnya
kenaikan 15- 20% traffic internet. Ini
ialah kesempatan buat mengedukasi
warga serta anak secara daring.
Setelah itu bagi riset dinyatakan kalau
lewat media sosial, warga serta anak
dengan gampang berbagi data terpaut
Covid- 19 -19 (Yatimah et al., 2020).

terdiri dari papan tulis, meja dan
kursi. Fasilitas di SDN Paseseh 1
Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan
yaitu ruang musolah, ruang guru,
ruang koperasi, ruang perpustakaan,
UKS, Gudang, kamar mandi guru,
kamar mandi siswa.

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan pada kepala sekolah
SDN Paseseh 01 Tanjung Bumi
Kabupaten Bangkalan didapatkan
informasi bahwasanya pihak sekolah
tidak lengkap dalam membagikan
data kepada anak tentang
penangkalan Covid- 19 dan dilakukan
juga wawancara kepada 10 orang tua
anak didapatkan bahwa orang tua
tidak lengkap kurangnya pihak
sekolah dan orang tua dalam
memberikan  informasi  tentang
pencegahan Covid-19 pada anak.

No. Kategori F %o
1. Baik 47 382
H Cukup 27 22,0
B Kurang 49 39.8
Total 123 100
Berdasarkan tabel diatas pengetahuan kurang yaitu sebanyak
menunjukkan bahwa hampir 49 anak dengan persentase 39,8%.

setengahnya anak memiliki




4.2.2 Distribusi Frekuensi Penerapan Protokol Kesechatan pada Anak

No. Kategori Frekuensi Persentase
] Baik 24 19,5
] Cukup 45 36,6
B Kurang 54 439
Total 123 100
Berdasarkan  tabel menunjukkan kesehatan kurang yaitu sebanyak 54
bahwa hampir setengahnya anak anak dengan persentase 43,9%.
melakukan  penerapan  protokol

4.2.3 Hasil Tabulasi

Penerapan Total
protokol
kesehatan
Pengetahuan
tentang Kuurang Cukup Baik
pencegahan
Covid-19
F % F % F % F %
Kurang 48 98.0 0 0 1 2.0 49 100
Cukup 3 11.1 23 852 1 3.7 27 100
Baik 3 6.4 22 46.8 22 46.8 47 100
Total 54 43.9 45 36.6 24 19.5 123 100
a=0.05
p value = 0,000
Hasil tabulasi silang a maka nilai Ho di tolak dan Ha di
didapatkan dari 123 anak yang terima bahwa ada hubungan antara
mempunyai pengetahuan tentang pengetahuan tentang pencegahan

pencegahan Covid-19 kurang dengan
penerapan protokol kesehatan kurang
sejumlah 48 (98.0%). Berdasarkan
spearman rank di dapatkan hasil p <

PEMBAHASAN
5.1 Identifikasi  Pengetahuan
tentang Pencegahan Covid-19 di
SDN Paseseh 1 Tanjung Bumi
Kabupaten Bangkalan
Berdasarkan hasil penelitian
tentang pengetahuan pencegahan
Covid-19 didapatkan kalau nyaris
setengahnya responden
mempunyai pengetahuan kurang
yaitu sebanyak 49 anak (39,8%)
pengetahuan cukup yaitu sebanyak
27 anak (22.0%) pengetahuan baik
yaitu sebanyak 47 anak (38.2%).

55

Covid-19 dengan penerapan protokol

kesehatan pada anak wusia 10-12
tahun.
Berdasarkan analisa kuesioner

pengetahuan tentang pencegahan
Covid-19 berada dipertanyaan
pertama dengan skor total terendah
yaitu pengetahuan tentang 6
langkah mencuci tangan dan skor
total tertinggi berada dipertanyaan
ke lima yaitu memakai masker
ketika keluar rumah.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan sebagian besar
responden anak di SDN Paseseh
01 Tanjung Bumi Kabupaten
Bangkalan mempunyai




pengetahuan tentang penangkalan
Covid- 19 vyang kurang, pihak
sekolah serta orang tua didapatkan

kurang dalam memberikan
informasi kepada anak tentang
pencegahan Covid-19.

keterbatasan akses informasi dari
kepala sekolah atau orang tua.
Karna semakin kurang informasi
yang didapat oleh anak maka
semakin kurang pula pengetahuan
tentang pencegahan Covid-19
pada anak.

Aspek yang  pengaruhi
pengetahuan seorang merupakan
sumber data yang didapat hendak
tingkatkan rasa mau ketahui
terhadap suatu, karna sumber data
yang didapat hendak tingkatkan
pengetahuan seorang. (Sukesih et
al., 2020).

Menurut penelitian Utami
(2020) anak perlu diberikan
informasi tentang pencegahan
Covid-19 peningkatan
pengetahuan  yang  dilakukan
dengan cara  penyebarluasan
informasi terkait kesehatan sejauh
ini pemerintah belum
memfokuskan bentuk-bentuk
edukasi khusus kepada kelompok
anak usia sekolah. Metode ini juga
akan lebih efektif dilakukan
dengan menggunakan pendekatan
keluarga karena yang paling sering
mendampingi anak semasa
pandemik di rumah adalah
keluarga. Peran orang tua dalam
mendidik dan memberikan edukasi
kesehatan tentang pencegahan
Covid-19 sangat penting dilakukan
karena orang tua adalah ujung
tombak perlindungan kesehatan
bagi seluruh anggota keluarga.
Bentuk upaya yang dilakukan
diantaranya bisa dengan
mengajarkan  fun handwashing

melalui video, kegiatan menyanyi
dan mewarnai.

Pengetahuan warga serta anak
tentang Covid ialah sangat berarti
dalam masa pandemic, ciri serta
indikasi, sebutan yang terpaut
dengan Covid, pengecekan yang
dibutuhkan serta proses transmisi
dan upaya penangkalan penyakit
tersebut (Mujiburrahman et al,
2020).

5.2 Identitikasi Penerapan Protokol

Kesehatan di SDN Paseseh 1
Tanjung Bumi  Kabupaten
Bangkalan

Berdasarkan hasil penelitian
tentang  penerapan  protokol
keschatan  didapatkan  bahwa
hampir setengahnya responden
melakukan penerapan protokol
kesehatan kurang yaitu sebanyak
54 anak (43,9%) penerapan
protokol kesehatan cukup yaitu
sebanyak 45 anak (36,6%)
penerapan protokol kesehatan baik
yaitu sebanyak 24 anak (19,5%).
Berdasarkan analisa kuesioner
penerapan  protokol kesehatan
berada dipertanyaan ke empat
dengan skor total terendah yaitu
pencrapan  protokol keschatan
tentang membawa handsanitizer
ketika keluar rumah dan skor total
tertinggi berada dipertanyaan ke
tiga yaitu aku cuci tangan memakai
air mengalir serta sabun cair.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan sebagian besar
responden anak di SDN Paseseh
01 Tanjung Bumi Kabupaten
Bangkalan memiliki penerapan
protokol yang kurang. Faktor
penyebab penerapan protokol yang
kurang yaitu keterbatasan akses
informasi dalam mempraktikkan
protokol kesehatan sehingga anak




kurang dalam mempraktikkan
protokol kesehatan karna terus
menjadi  banyak data yang
didapatkan anak dalam
mempraktikkan protokol
keschatan hingga anak hendak
lebih mempraktikkan protokol
kesehatan

Menurut penelitian
Purnamasari dan Raharyani (2020)
aspek yang pengaruhi sikap
seorang dalam mempraktikkan
protokol kesehatan merupakan
akses data yang didapat karna
seseorang  telah  mengetahui
tentang suatu data tertentu, hingga
mengambil keputusan bagaiman
dia harus menghadapinya. hingga
dia  hendak sanggup  buat
memastikan gimana dirinya wajib
berperilaku terhadap Covid- 19
tersebut.

Bagi informasi Tubuh Pusat
Statistik( 2020) alibi tersering
warga serta anak tidak
mempraktikkan protokol
kesehatan = merupakan tidak
terdapatnya sanksi walaupun tidak
mempraktikkan protokol, kegiatan
jadi susah bila wajib
mempraktikkan harga masker,
face shield, hand sanitizer ataupun
APD lain cenderung mahal. Tidak
hanya itu, bagi responden
disebabkan menjajaki orang lain,
aparat ataupun pimpinan yang
tidak berikan contoh serta lainnya
(Simanjuntak et al., 2021).

53 Hubungan Pengetahuan

Pencegahan Covid-19 dengan
Penerapan Protokol Kesehatan

Berdasarkan didapatkan dari
123  anak yang mempunyai
pengetahuan tentang penangkalan
Covid- 19 kurang dengan
pelaksanaan protokol kesehatan
kurang beberapa 48( 98. 0%),
pengetahuan tentang penangkalan

Covid- 19 lumayan dengan
pelaksanaan protokol kesehatan
lumayan beberapa 23( 85. 2%)
serta pengetahuan tentang
penangkalan Covid- 19 baik
dengan pelaksanaan  protokol
kesehatan baik sejumlah 22
(46.8%).. Berdasarkan uji statistik
spearman rank Karena p < o maka
nilai Ha di terima bahwa ada
hubungan antara pengetahuan
tentang pencegahan Covid-19
dengan  penerapan  protokol
kesehatan pada anak.

Peneliti berpendapat
pengetahuan anak tentang
pencegahan  Covid-19  kurang
sehingga berpengaruh terhadap
pencrapan  protokol keschatan
pada anak jika pengetahuan anak
kurang maka penerapan protokol
kesehatan kurang pula, begitupun
sebaliknya jika pengetahuan anak
baik maka penerapan protokol
keschatan baik pula. Informasi dari
orang sekitar seperti orang tua
ataupun pihak sekolah juga
berpengaruh terhadap pengetahuan
anak jika informasi yang didapat
kurang maka anak juga memiliki
pengetahuan kurang pula sehingga
anak tidak menerapkan protokol
kesehatan.

Perihal ini pula sejalan dengan
riset yang dicoba oleh Utami et al
(2020) pengetahuan memegang
peranan berarti dalam penentuan
sikap sebab pengetahuan hendak
membentuk keyakinan. seorang
dalam berperilaku. Bagi teori
Model Pengetahuan, Perilaku,
Sikap, pengetahuan ialah aspek
esensial yang bisa pengaruhi
pergantian sikap, serta orang bisa
mendapatkan pengetahuan serta
ketrampilan lewat proses belajar.
Oleh karena itu sangat penting
dalam menumbuhkan pengetahuan




pencegahan Covid-19 agar dapat
membentuk perilaku pencegahan
Covid-19 yang baik.

Perilaku seseorang
dipengaruhi  oleh pengetahuan.

Pengetahuan berpengaruh
terhadap perilaku dan
tindakanindividu. Pemberian

pengetahuan yang khusus, valid,
serta pas target bisa tingkatkan
sikap usaha penangkalan warga
serta anak terhada infeksi Covid-
19, sehingga perlu juga
penyampaian informasi ini
disampaikan langsung oleh tenaga
kesehatan (Yunus & Zakaria,
2021).

Sikap  responden  hendak
protokol  keschatan  semacam
menahan diri buat tidak keluar
rumah kecuali bila terpaksa,

senantiasa cuci tangan dengan sabun

di air mengalir, senantiasa
sediakan  disinfektan, mandi
sesegera bisa jadi sehabis keluar
dari rumah, tidak melaksanakan
kontak raga, melindungi jarak,
melindungi sistem imunitas badan
lewat konsumsi nutrisi yang
adekuat serta berolahraga teratur.
Keahlian pula meliputi secara
periodik mencari data terpaut
pembaharuan permasalahan
Covid- 19. ( Ika, 2020).

6.1 Kesimpulan

l. Anak usia 10-12 tahun di
SDN Pasesech 1 Tanjung
Bumi Kabupaten Bangkalan
sebagian besar memiliki
pengetahuan tentang
pencegahan Covid-19 dalam
kategori kurang.

2. Anak usia 10-12 tahun di
SDN Pasesech 1 Tanjung
Bumi Kabupaten Bangkalan
sebagian besar penerapan

Physical distancing ataupun
bisa dimaksud selaku pembatasan
kontak raga ialah serangkaian aksi
dalam pengendalia peradangan
non- farmasi yang bertujuan buat
kurangi mungkin kontak schingga
bisa meminimalkan terbentuknya
penularan penyakit, virus,
morbiditas, serta akibat kurang
baik yang lain yang bisa
berdampak kepada
kematian( Yunus& Rezki, 2020).

Cuci tangan dengan sabun
saat sebelum makan pula perlu
dicoba. Salah satu langkah buat
menghindari penyebaran virus
Corona  merupakan dengan
mencuci tangan saat sebelum
makan ataupun melaksanakan
kegiatan apapun memakai sabun
serta air mengalir sepanjang 20
detik. Kegiatan cuci tangan
sehabis melaksanakan kegiatan di
luar  rumah  sangat  Dberarti
dilakukan mengingat sepanjang
ekspedisi seorang tentu terpapar
polusi hawa serta memegang
bermacam perihal. Perihal ini juga
dapat disimpulkan dengan cuci
tangan sehabis melakukan aktvitas
pula bisa kurangi penularan kuman
ataupun virus yang didapatkan
dari luar rumah (Karuniawati &
Putrianti, 2020).

protokol kesehatan dalam
kategori kurang.

3. Ada  hubungan  antara
pengetahuan tentang
pencegahan Covid-19
dengan penerapan protokol
kesehatan pada anak usia 10-
12 tahun di SDN Paseseh 1
Tanjung Bumi Kabupaten
Bangkalan.




6.2 Saran

Untuk kesempurnaan penelitian
ini, hal yang perlu disarankan
adalah :
a. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan riset ini

bisa jadi acuan buat
kepala sekolah SDN
Paseseh | Tanjung Bumi
Kabupaten =~ Bangkalan
yang senantiasa
mempraktikkan Protokol
Kesehatan Covid- 19
serta senantiasa

menghimbau anak buat
mematuhi 5M serta bisa
mencontohkan  kepada
anak bahwa anak sangat
perlu untuk tetap bisa
mengikuti aturan saat ini
yang ada dan diterapkan
saat ini untuk kebaikan

bersama.
b. Bagi Anak
Diharapkan anak lebih
menerapkan protokol
kesehatan Covid- 19
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